BAB V
PENUTUP



V.1   Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa permasalahan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Belum diterapkan sistem zonasi pada Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Nomor 29 Tahun 2016 tentang Sterilisasi Pelabuhan Penyeberangan sehingga kondisi operasional di Pelabuhan belum berjalan dengan baik 
2. Akibat dari belum diterapkanya sistem zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan, maka pola lalu lintas penumpang dan kendaraan pada Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan saat ini belum berjalan dengan baik

V.2   Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari permasalah yang ada yaitu:
1. Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan perlu menerapan sistem zonasi wilayah sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 29 Tahun 2016 tentang Sterilisasi Pelabuhan Penyeberangan, diantaranya adalah:
a. Loket pembelian tiket dipisahkan antara loket penumpang dan kendaraan dengan memindahkan loket kendaraan ke pos retribusi sehingga kendaraan yang masuk ke lapangan parkir siap muat dalam kondisi telah memiliki tiket
b. memindahkan tempat masuk ruang tunggu yang sebelumnya berada di samping loket pembelian tiket penumpang sehingga berada di belakang loket pembelian tiket penumpang agar yang boleh masuk di ruang tunggu hanya calon penumpang yang telah memiliki tiket dari petugas.
c. Pembangunan jembatan timbang sehingga kendaraan yang di angkut ke atas kapal dapat diketahui beratnya dan mempermudah proses pemuatan kendaraan ke atas kapal.
d. Pengecekan tiket dilakukan satu kali di trestle depan ruang tunggu penumpang kapal Ro-Ro sehingga area trastle dapat steril dari pengantar penjemput penumpang dan penumpang yang belum memiliki tiket
e. Pemindahan letak loket kapal speed boat  yang sebelmnya berada di samping lapangan siap muat menjadi di depan ruang tunggu penumpang kapal speed boat sehingga kendaraan yang akan masuk ke dalam kapal tidak terhalang oleh penumpang
2. Perlunya pengaturan pola lalu lintas penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan setelah diterapkanyan tata letak fasilitas darat sistem zonasi wilayah untuk memperlancar lalu lintas dengan cara melakukan pemindahan loket kapal cepat, menambahkan zebra cross dan jalan khusus bagi penumpang sehinggga tidak terjadi  crossing antara penumpang dan kendaraan
3. Perlu adanya rambu zona dan papan informasi yang menunjukkan batasan zona-zona yang dapat memberikan batasan yang lebis spesifik terhadap siapa saja yang dapat memasuki ke daerah zona tersebut. 
4. 	Perlu adanya ketegasan petugas dalam menjaga ketertiban di lingkungan pelabuhan penyeberangan. Agar sistem yang telah direncanakan dapat berjalan dengan efektif.
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